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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kepentingan setiap orang dalam pergaulan hidup menimbulkan adanya 

hak dan kewajiban. Hubungan hak dan kewajiban yang terkait dengan 

kebutuhan jasmani dan kemasyarakatan diatur dalam seperangkat aturan 

hukum yang dalam Islam disebut muamalah. Salah satu perwujudan dari 

muamalah yang disyariatkan dalam Islam adalah jual beli (al-bai’).  

Sebagaimana dalam al-Qur’an surat. Al-Baqarah ayat 275, Allah 

menegaskan: 

               

Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
1
 

    

Dalam Hukum Islam jual beli (al-bai’)  diartikan sebagai pertukaran harta 

(benda) dengan harta untuk menjadikan milik.
2
 Dalam kaitannya dengan jual 

beli, Islam membolehkan dengan ketentuan asal jual beli tersebut memenuhi 

syarat dan rukunnya. Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 22 

disebutkan bahwa rukun akad ada empat yaitu: pihak-pihak yang berakad, 

obyek akad, tujuan pokok akad dan kesepakatan.
3
  

Perkembangan terkini dari dunia internet menjadikan dunia internet 

sebagai sebuah gaya hidup baru dalam kehidupan manusia mulai menjadi 
                                                        
1
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), 58. 

2
 Rachmat Syafei,  Fiqih Muamalah , cet 4 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 74. 

3
 PPHIM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 16. 
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2 

 

wacana lebih populer baik dalam kajian diskusi ilmiah maupun non ilmiah. 

Pemicu utama berkembangnya internet dan makin maraknya pemakaian 

internet di seluruh wilayah dunia adalah perkembangan Word Wide Web 

(WWW) yang di desain oleh Tim benners-lee dan staf ahli di laboratorium 

CERN (Counceil European pour la Recherche Nucleaire)  di Jenewa Swiss 

pada tahun 1991.
4
  

Dari hasil perkembangan internet inilah muncul transaksi jual beli dengan 

sistem online dan di Indonesia sangat berkembang begitu pesat. Dengan 

memanfaatkan website semua orang bisa menampilkan produk-produk yang 

mereka transaksikan. Dibantu dengan adanya media sosial yang semakin 

memudahkan orang untuk saling berkomunikasi secara jarak jauh dan disetiap 

website yang ditampilkan selalu tertera media sosial sebagai sarana komukasi 

untuk bertransaknsi.  

Berbelanja atau melakukan transaksi perdagangan melalui internet sangat 

berbeda dengan belanja atau bertransaksi perdagangan di dunia nyata. Dengan 

jual beli online memungkinkan kita untuk bertransaksi dengan cepat dan biaya 

yang murah tanpa melalui proses yang berbelit-belit, dimana pihak pembeli 

cukup mengakses internet ke website perusahaan yang mengiklankan 

produknya di internet, yang kemudian pembeli cukup mempelajari term of 

condition (ketentuan-ketentuan yang disyaratkan) pihak penjual. 

Barang dan jasa yang ditawarkan di internet pun beragam, baik barang 

kebutuhan sehari – hari, barang unik, maupun berbagai jenis jasa. Tak heran 

                                                        
4
  Triton Prawira Budi, Mengenal E-Commerce dan Bisnis Dunia Cyber, (Yogyakarta: Argo 

Publiser, 2006), 12.  
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3 

 

jika peluang bisnis ini mampu menjadi penggerak roda perekonomian.  

Namun dengan semakin mudahnya transaksi melalui internet semakin 

banyak muncul berbagai produk-produk beraneka ragam. Seperti hadirnya 

boneka unik mirip wanita asli yang dibuat oleh orang jepang yaitu boneka Full 

Body. Boneka Full Body adalah boneka yang terbuat dari karet silicon yang 

mirip wanita sebagai obyek kaum pria yang belum menikah dan atau sudah 

menikah sebagai alat seksualitas.
5
  

Dari perkembangan transaksi perdagangan dan menyebabkan persaingan 

kualitas perekonomian menyebabkan muncul ide-ide sekecil apapun untuk 

menciptakan suatu produk yang bisa diperdagangkan sebagai konsumsi publik. 

Namun ini akan menyebabkan suatu permasalahan dalam hukum Islam 

tentang produk Boneka Full Body. Dari tujuan boneka yang diciptakan orang 

jepang ini sebagai alat seksualitas bagi kaum pria atau sebagai objek onani. 

Adapun pengertian onani  menurut seorang psikologi, onani adalah suatu 

bentuk rangsangan untuk memperoleh kepuasan erotik dan rangsangan itu 

tidak hanya bersifat sentuhan atau rabaan saja, melainkan juga berkaitan 

dengan psikis.
6
 

Naluri seks tidak lepas dari fitrah yang dimiliki oleh manusia, dengan 

kata lain manusia mempunyai kebutuhan seksual (biologis), baik dia seorang 

lelaki maupun perempuan, baik orang muda maupun yang lanjut usianya, 

maka kebutuhan seks tersebut harus disalurkan sebagaimana mestinya, tidak 

                                                        
5
 Dedi,  Jual Boneka FullBody Silikon Elektrik Asli Di Surabaya, http://www.dedi-shop.com/jual   

boneka-fullbody-silikon-elektrik-asli-di-surabaya/, “diposting pada”, 1, Januari 2008.   
6
 Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks Remaja Modern , (Bandung: Mujahid, 2002), 74. 

http://www.dedi-shop.com/jual%20%20%20boneka-fullbody-silikon-elektrik-asli-di-surabaya/
http://www.dedi-shop.com/jual%20%20%20boneka-fullbody-silikon-elektrik-asli-di-surabaya/
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boleh disalurkan tanpa adanya norma-norma yang jelas karena tujuan dari 

seksualitas ini adalah untuk melanjutkan keturunan. Menurut H. Ali Akbar, 

Mahfudi Sahli (Abu Miqdad Akhmad Azhar) mengatakan bahwa tujuan utama 

seksualitas dalam Islam adalah melangsungkan keturunan, karena kehidupan 

seks yang dijalin dengan tuntunan agama akan menumbuhkan suasana yang 

bertanggung jawab dan berbudi luhur, serta akan mendorong semangat hidup 

dalam suasana cinta kasih yang abadi.
7
 Sebagai mana firman Allah dalam 

surat Al-Imran ayat 14:  

                         

                           

             

 
Artinya:  dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.
8
 

 

Allah telah membekali manusia dengan motivasi dasar seks sebagai 

sarana untuk mewujudkan sunnahnya. Yaitu, manusia diciptakan di bumi agar 

berketurunan secara berkesinambungan, silih berganti dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, menurut pakar psyconalisa. Siegmund Frued (Didi 

Junaidi Isma’il) mengusulkan agar kata ‚seksualitas‛ diganti dengan kata 

‚keinginan untuk memuaskan‛ atau libido, yang menyatakan, bahwa sejak 

                                                        
7
 Abu Miqdad Akhmad Azhar, Pendidikan Seks Bagi Remaja, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 

53.  
8
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), 64. 
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lahir manusia merupakan suatu kesatuan seksual. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan biologis agar tidak terjerumus ke 

dalam perbuatan yang kotor, maka Islam telah memberikan jalan keluar yakni 

dengan pernikahan. Hal ini agar umatnya mendapat ketenangan hidup dan 

sehat tanpa resiko apapun bagi yang melaksanakan pernikahan.
9
 

Namun tidak semua orang mampu untuk menikah dan menahan 

seksualitasnya sebelum mereka menikah. Kususnya kaum muda atau orang 

yang mempunyai perekonomian yang rendah sehingga memungkinkan untuk 

mereka belum siap menikah atau seorang laki-laki yang sudah menikah namun 

memiliki kendala dalam melakukan seksualitas kepada istrinya. Sehingga 

alternatif onani ini sebagai wujud untuk melampiaskan seksualitasnya. Dan 

jika perbuatan onani ini dilakukan dengan menggunakan objek atau 

menggunakan boneka Full Body yang telah dirancang sebagai obyek 

seksualitas pria, bagaimana menurut pandangan hukum Islam. 

Bahwa transaksi dalam jual beli menurut Islam memiliki syarat dan 

rukun, baik secara operasional maupun obyek transaksi yang diperdagangkan.  

Berangkat dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Transaksi Online Boneka Full Body‛. 

 

 

 

                                                        
9
 Didi Junaidi Isma’il, Maman Abdul Djalil, Membina Rumah Rangga Islami, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2000), 68. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang, penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang muncul dari transaksi boneka Full 

Body secara online : 

1. Akad jual beli online dalam hukum Islam. 

2. Penggunaan dan manfaat boneka Full Body. 

3. Penggunaan Boneka Full Body sebagai alat pemuas seksualitas pria dalam 

tinjauan hukum Islam. 

4. Praktek transaksi online boneka Full Body. 

5. Tinjauan hukum Islam terhadap transaksi online boneka full body. 

 Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, untuk menghasilkan 

penelitian yang lebih fokus pada judul di atas, penulis membatasi penelitian 

ini yakni pada transaksi online boneka Full Body, meliputi: 

1. Bagaimana analisis transaksi online boneka Full Body. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap transaksi online boneka Full Body. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berkaitan dengan masalah yang telah penulis batasi, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis transaksi online boneka Full Body? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap transaksi online boneka Full 

Body ? 
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D. Kajian Pustaka 

 Kajian Pustaka ini bertujuan untuk memperoleh suatu gambaran yang 

memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian terdahulu 

yang sejenis atau memiliki keterkaitan, sehingga tidak ada pengulangan 

penelitian dan duplikasi. Dalam penelusuran awal, sampai saat ini penulis 

menemukan beberapa penelitian terkait transaksi jual beli benda yang belum 

memiliki status hukum pembolehanya dalam Islam dan jual beli online : 

1. Sebuah judul skripsi pada tahun 2011, yakni ‚Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Akad As-Salam Dengan Sistem Online Di Pand’s 

Collection Pandanaran‛  yang ditulis oleh Biuty Wulan Octavia. Skripsi ini 

menjelaskan tentang operasional jual beli online di Pand’s Collection 

Pandanaran dengan profil barang yang ditampilkan dalam website belum 

tentu ada barangnya. Kesimpulanya bahwa transaksi dalam Pand’s 

Collection Pandanaran tidak sesuai dengan syarat dan rukun yang 

dibenarkan dalam Islam karena barang yang ditawarkan belum tentu ada.
10

 

2.  Skripsi tahun 2016 yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Dengan Cara Pre Order Di Toko Onlinet Tanjung Sport‛  yang ditulis 

oleh Salman Al Farisi. Skripsi ini menjelaskan tentang mekanisme jual beli 

dengan cara pre order di toko online Tanjung Sport tentang adanya 

                                                        
10

 Biuty Wulan Octavia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akad As-Salam Dengan 

Sistem Online Di Pand’s Collection Pandanaran”. (Skripsi-IAIN Walisongo Semarang, 2011), 

71. 
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keterlambatan dalam pengiriman barang. Kesimpulanya ditinjau secara 

hukum Islam keterlambatan pengerjaan barang yang dipesan di toko online 

Tanjung Sport tidak diperbolehkan, karena dapat membatalkan akad bay’ 

istisna’, karena akad tersebut termasuk akad yang fasad.
11

 

3. Skripsi tahun 2013 yang berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penerapan Khiyar Dalam Jual Beli Barang Elektronik Secara Online (Studi 

Kasus Di Toko Online Kamera Mbantul)‛ yang ditulis oleh Dwi Sakti 

Muhamad Huda. Skripsi ini menjelaskan tentang bentuk dan proses 

penerapan khiyar dalam jual beli barang elektronik secara Online, ditinjau 

dari hukum Islam. Kesimpulanya jual beli yang dilakukan di toko  onine 

Kamera Mbantul tidak ubahnya dengan jual beli pada umumnya, namun 

yang membedakan adalah media jual dan transaksi tidak dilakukan dalam 

satu majlis melainkan lewat online. Sedangkan praktek khiyar toko  onine 

Kamera Mbantul menggunakan khiyar syarat. Disamping khiyar syarat 

dalam akad jual beli di toko  onine Kamera Mbantul juga berlaku khiyar 

‘aib.12 

4. Skripsi tahun 2015 yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Mindringan Di Desa Lenteng Barat Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep‛ yang ditulis oleh Faiqul Abrori. Skripsi ini menjelaskan tentang 

bagaimana keabsahan jual beli mindringan di Desa Lenteng Barat 

                                                        
11

 Salman Al Farisi, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Pre Order Di Toko 

Onlinet Tanjung Sport” . (skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 65.  
12

  Dwi Sakti Muhamad Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar Dalam Jual 

Beli Barang Elektronik Secara Online (Studi Kasus Di Toko Online Kamera Mbantul)” . 

(skripsi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), 61. 
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Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. Kesimpulanya menurut hukum 

Islam, transaksi jual beli mindringan dalam melakukan pembiayaan 

pengadaan barang adalah sebuah transaksi yang boleh dilakukan karena 

telah sesuai dengan ketentuan rukun dan syarat dalam jual beli murabahah. 

Sedangkan resiko dalam jual beli mindringan  ketika terjadi penambahan  

tingkat keuntungan beserta tambahnya jangka waktu merupakan tambahan 

yang sama dengan tambahan yang terjadi dalam utang piutang dan hal 

tersebut tidak dibolehkan karena termasuk riba jahiliyah.
13

 

5. Skripsi tahun 2015 yang berjudul ‚Analis Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Makanan Campuran Kadaluwarsa (Studi Kasus Jual-Beli Kue Kering Di 

Kalimas Cookies Desa Ngade Kec. Kanigoro Kab. Blitar)‛  yang ditulis 

oleh Afridayanti. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana analisis 

hukum Islam terhadap jual beli makanan campuran kadaluwarsa di Kalimas 

Cookies Desa Ngade Kec. Kanigoro Kab. Blitar. Kesimpulanya bahwa 

tindakan yang dilakukan oleh Kalimas Cookies Desa Ngade Kec. Kanigoro 

Kab. Blitar tersebut sudah tidak sesuai dengan Islam. Karena telah 

memproduksi makanan yang tidak halalan tayyiban. Ini dapat diketahui 

ketika seorang konsumen yang mengkonsumsi kue yang diproduksi oleh 

home Industry ini mengalami gejala keracunan. Jika dilihat dari sisi jual 

belinya, yang mana bahan yang digunakan dalam proses tersebut adalah 

barang yang mutunya jelek, maka jual beli ini sudah termasuk jual beli 

                                                        
13

  Faiqul Abrori, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Mindringan Di Desa Lenteng Barat 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep”. (skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 69. 
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gharar sehingga jual beli ini tidak sah. Karena terdapat unsur penipuan 

didalamnya.
14

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka dalam melakukan penelitian 

ini penulis memiliki tujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek transaksi online boneka Full Body. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap transaksi 

online  boneka Full Body. 

F. Kegunaan dan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunanaan, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan 

penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu: 

1. Dari tinjauan teoritis – akademis. 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, terutama pada bidang 

muamalah dan mengingat perkembangan zaman dan teknologi, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian lanjutan di tema transaksi jual beli online, juga 

merupakan mampu menjadi bahan hipotesis bagi penelitian berikutnya. 

 

                                                        
14

  Afidayanti, “Analis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan Campuran Kadaluwarsa (Studi 

Kasus Jual-Beli Kue Kering Di Kalimas Cookies Desa Ngade Kec. Kanigoro Kab. Blitar)” . 
(skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 64. 
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2. Dari sisi Praktis 

Diharapkan bisa memberi kontribusi positif bagi para pembaca, 

khususnya para pemikir hukum Islam dan hukum positif untuk dijadikan 

sebagai salah satu metode ijtihad dalam melakukan proses jual beli. Selain 

itu, diharapkan menjadi media sosialisasi dan mempertajam analisis teori 

dan praktik dalam jual beli. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa istilah 

yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan atau 

definisi dari beberapa istilah sebagai berkut: 

Hukum Islam : Adalah menjabarkan landasan teori yang 

diperoleh untuk ditelaah lebih mendalam 

dan dikoreksi dengan landasan teori 

syariat Islam yang bersumber dari Al-

Qur’an, Hadits dan ijtihad para ulama 

yang berkaitan dengan aturan jual beli 

salam. 

Transaksi Online Boneka Full Body : Adalah pelaksanaan jual beli boneka 

yang terbuat dari bahan karet silicon dan 

digunakan kaum pria untuk berhubungan 

intim sebagai pelampiasam hasrat 

seksualnya melalui media online atau 
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internet. Adapun alamat website yang 

bisa dikunjungi adalah:  

- http://www.dedi-shop.com/jual-

boneka-fullbody-silicon-elektrik-asli-

di-surabaya/ 

- http://bonekafullbodysurabaya.blogsp

ot.co.id/ 

- http://tokoalatbantusexsurabaya.com/i

ndex.php/2015/09/22/alat-bntu-sex-

boneka-portable/  

 

Metode Penelitian   

 Dalam menelusuri dan memahami objek kajian ini penyusun 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field rescarch) 

yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, 

dan masyarakat.
15

 

 

 

                                                        
15

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), 5.  

http://www.dedi-shop.com/jual-boneka-fullbody-silicon-elektrik-asli-di-surabaya/
http://www.dedi-shop.com/jual-boneka-fullbody-silicon-elektrik-asli-di-surabaya/
http://www.dedi-shop.com/jual-boneka-fullbody-silicon-elektrik-asli-di-surabaya/
http://bonekafullbodysurabaya.blogspot.co.id/
http://bonekafullbodysurabaya.blogspot.co.id/
http://tokoalatbantusexsurabaya.com/index.php/2015/09/22/alat-bntu-sex-boneka-portable/
http://tokoalatbantusexsurabaya.com/index.php/2015/09/22/alat-bntu-sex-boneka-portable/
http://tokoalatbantusexsurabaya.com/index.php/2015/09/22/alat-bntu-sex-boneka-portable/
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2. Data yang dikumpulkan  

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di atas, 

maka data yang dikumpulkan sebagai berikut: 

a) Data primer  

1. Website penyedia boneka Full Body. 

2. Proses transaksi online boneka Full Body. 

3. Spesifikasi boneka Full Body. 

4. Data tentang manfaat boneka Full Body. 

5. Efek samping penggunaan boneka Full Body. 

b) Data sekunder 

1. Jual beli dalam hukum Islam. 

2. Macam-macam jual beli dalam hukum Islam. 

3. Teori bai’ salam. 

3. Sumber data 

Sumber data yang penulis gunakan untuk dijadikan pedoman dalam 

literatur ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait jual beli online 

boneka Full Body, meliputi data primer dan sekunder, yaitu: 

a. Sumber primer  

Sumber data primer dalam suatu penelitian ini adalah data utama 

yang berkaitan langsung obyek yang dikaji, yaitu tentang mekanisme 

transaksi online boneka Full Body  di toko boneka Full Body online 

Surabaya. Diantaranya website penyedia boneka Full Body adalah: 
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1. http://www.dedi-shop.com/jual-boneka-fullbody-silicon-elektrik-asli-

di-surabaya/ 

2. http://bonekafullbodysurabaya.blogspot.co.id/   

3. http://tokoalatbantusexsurabaya.com/index.php/2015/09/22/alat-

bntu-sex-boneka-portable/  

b. Sumber sekunder  

Sumber sekunder adalah data yang memberi penjelasan terhadap 

data primer. Data tersebut sebagian besar merupakan literatur yang 

terkait dengan konsep hukum Islam data ini bersumber dari buku-buku 

dan catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan dengan 

masalah transaksi online di toko boneka Full Body online Surabaya. 

1. Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah 

2. Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer (Hukum 

Perjanjian, Ekonomi, Bisnis dan Sosial). 

3. Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 3 

4. Wahbah al-Zuhayli, Fiqh Al-Islam wa Adillatuh 

5. Dan buku-buku lainya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat ditempat 

penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

 

 

http://www.dedi-shop.com/jual-boneka-fullbody-silicon-elektrik-asli-di-surabaya/
http://www.dedi-shop.com/jual-boneka-fullbody-silicon-elektrik-asli-di-surabaya/
http://bonekafullbodysurabaya.blogspot.co.id/
http://tokoalatbantusexsurabaya.com/index.php/2015/09/22/alat-bntu-sex-boneka-portable/
http://tokoalatbantusexsurabaya.com/index.php/2015/09/22/alat-bntu-sex-boneka-portable/
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1. Dokumentasi  

Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti akan melakukan 

pengumpuan data dengan metode documenter, yakni mencari data 

berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, transkrip, prasasti dan 

sebagainya.
16

 Dalam studi ini penyusun mencari dan mempelajari 

beberapa dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Telaah pustaka  

Metode telaah pustaka yaitu metode yang dalam pengumpulan 

datanya dengan cara mentelaah buku-buku dan literatur yang terkait 

tentang transaksi online yang dilakukan dalam transaksi online boneka 

Full Body. 

3. Observasi  

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung terhadap kejadian. Dengan teknik observasi, 

peneliti merasakan apa yang dirasakan dihayati subyek, bukan apa yang 

dirasakan dan dihayati peneliti.
17

 

4. Teknik interview (wawancara) 

Metode interview atau wawancara adalah suatu percakapan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya 

jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
18

 dan 

melalui media sosial WatsApp dan BBM, yaitu pihak yang terkait: 

                                                        
16

  Suharsimi Arikunto, Metode Research II, (Yogyakarta: Adi Offset, 2000), 236. 
17

 Ibid., 214-215. 
18

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, cet ke 2, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235. 
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1) Penjual 

2) Pembeli  

5. Teknik pengolahan data 

Adapun untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini, penulis 

melakukan hal-hal berikut: 

a. Editing, adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan 

untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh,
19

 yaitu mengadakan 

pemeriksaan kembali data-data tentang praktek transaksi online 

boneka Full Body. 

b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematika data tentang proses 

awal hingga akhir dalam mekanisme transaksi online boneka Full 

Body. 

c. Analizing, yaitu tahapan analisis dan perumusan syarat dan ketentuan 

terkait mekanisme transaksi online  boneka Full Body. 

6. Teknik analisis data  

Analisis data yaitu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan interpretasikan.
20

 Penyusun melakukan analisis 

data pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dan dalam periode tertentu. Analisis data tersebut 

menggunakan metode kualitatif yaitu menggambarkan atau melukiskan 

                                                        
19

 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UUP AMP YKPM, 1995), 

127. 
20

 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), 263 
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secara sistematis, faktual dan akurat, fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan 

antara fenomena yang diteliti.
21

 

Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara sistematis 

dan factual. Kemudian penulis menganilisnya dengan menggunakan metode 

diskriptif analisis yaitu mengumpulkan data tentang transaksi online  

boneka Full Body yang disertai analisis untuk mengambil kesimpulan. 

Penulis menggunakan metode ini karena ingin memaparkan, menjelaskan 

dan menguraikan data yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisis 

untuk diambil kesimpulan. 

Metode yang dipakai adalah induktif. Induktif merupakan merupakan 

metode yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan 

dari hasil penelitian yang ada, kemudian diteliti sehingga ditemukan 

pemahaman tentang praktek transaksi ønline boneka Full Body dengan 

study kasus di jual beli boneka Full body secara online di ‚toko boneka Full 

Body online Surabaya‛, kemudian dianalisis secara umum menurut hukum 

Islam. 

 

H. Sitematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa yang 

direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

                                                        
21

 Moch. Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63. 
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 Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh 

pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, bab ini merupakan kerangka teoritis penelitian yang 

mencakup beberapa sub pokok pembahasan. Pertama, akad dalam Islam. 

Membahas tentang akad dalam Islam, yang meliputi: pengertian akad dan 

dasar hukumnya, rukun dan syarat akad, macam-macam akad dan sifatnya, 

dan berakhirnya akad. Kedua, definisi jual beli, dasar hukum jual beli, rukun 

dan syarat jual beli, dan macam-macam jual beli dan bentuk jual beli yang 

terlarang.  

`Bab ketiga, bab ini merupakan pembahasan tentang data penelitian 

praktik transaksi online boneka Full Body di ‚toko boneka Full Body online 

Surabaya‛. Bab ini terdiri dari dua sub pembahasan. Pertama, Boneka Full 

Body, yaitu yang meliputi: pengertian boneka Full Body, toko online boneka 

Full Body, manfaat boneka Full Body, dan efek samping penggunaan boneka 

Full Body. Kedua, mekanisme transaksi online boneka Full Body di ‚toko 

boneka Full Body online Surabaya‛.  

 Bab keempat, bab ini merupakan analisis transaksi online boneka Full 

Body di ‚toko boneka Full Body online Surabaya‛, dalam bab keempat ini 

memiliki dua sub pembahasan, yaitu: pertama, analisis transaksi online 

boneka Full Body. Kedua, bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik 
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transaksi online boneka Full Body di ‚toko boneka Full Body online 

Surabaya‛. 

 Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

 


